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As’ilah
1. Memondokkan Anak Usia Dini Dan Usia Senja

(Sail: PP. Najaahaan Bayongbong Kabupaten Garut)
Deskripsi Masalah

Pendidikan dan pengasuhan anak merupakan kewajiban pokok orang tua yang
bersifat mendasar dan tidak terpisahkan dari tanggung jawab keluarga. Imam Al-
Ghazali menegaskan bahwa anak adalah amanah di tangan orang tua, sementara jiwa
anak berada dalam keadaan suci, bersih, dan siap dibentuk. Hati anak diibaratkan
sebagai permata yang belum terukir, yang akan menerima segala bentuk pengaruh dan
pendidikan yang diberikan kepadanya.! Oleh karena itu, proses pendidikan anak sejak
usia dini tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik dan nafkah, tetapi
juga mencakup pembinaan jiwa, akhlak, dan kepribadian melalui keteladanan,
lingkungan, serta pendampingan langsung dari orang tua sebagai pendidik pertama dan
utama.

Namun dalam praktik kehidupan masyarakat dewasa ini, pelaksanaan
kewajiban pendidikan dan pengasuhan tersebut sering kali menghadapi berbagai
kendala. Tuntutan ekonomi, kesibukan kerja, serta keterbatasan kemampuan dan
pengetahuan orang tua dalam bidang pendidikan agama mendorong sebagian keluarga
menyerahkan proses pendidikan anak kepada lembaga lain. Di antara bentuk
penyerahan tersebut adalah praktik memondokkan anak ke pesantren sejak usia dini
dengan tujuan memperoleh pendidikan agama yang lebih intensif dan lingkungan yang
dinilai lebih terjaga.

Pemondokan anak pada usia dini tidak selalu menghasilkan dampak
sebagaimana yang diharapkan. Di sejumlah kasus, keterbatasan kedewasaan anak
menyebabkan munculnya persoalan perilaku dan sosial, seperti ketidakmampuan
mengelola uang saku sehingga berujung pada pemborosan, kebiasaan merokok akibat
pengaruh lingkungan sebaya, serta keterlibatan dalam praktik perundungan (bullying),
baik sebagai pelaku maupun korban. Kondisi tersebut diperparah apabila pengawasan
orang tua menjadi sangat terbatas dan pembinaan personal dari pihak pesantren tidak
berjalan secara optimal. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa pemondokan anak usia
dini, apabila tidak disertai kesiapan mental anak dan sistem pengasuhan yang memadai,
berpotensi menimbulkan mafsadah yang bertentangan dengan tujuan pendidikan dan
perlindungan anak.

Selain memondokkan anak, dalam masyarakat juga berkembang praktik
memondokkan atau menitipkan orang tua yang telah lanjut usia ke pesantren atau
lembaga keagamaan. Praktik ini umumnya dilatarbelakangi oleh beragam
pertimbangan, seperti kebutuhan pembinaan ibadah, keterbatasan kemampuan anak
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dalam memberikan perawatan secara langsung, serta harapan agar orang tua dapat
menjalani masa tua dalam lingkungan yang lebih tertib dan religius. Dalam
pelaksanaannya, pemondokan orang tua lansia dapat berlangsung dalam berbagai
bentuk dan kondisi, bergantung pada kesiapan lembaga, komunikasi antara anak dan
orang tua, serta pola keterlibatan keluarga setelah orang tua berada di lembaga tersebut.
Situasi ini menunjukkan adanya variasi praktikdengan mempertimbangkan prinsip
tanggung jawab keluarga, perlindungan hak-hak anak dan orang tua, serta
pertimbangan kemaslahatan menurut syariat Islam

Pertanyaan
a. Bagaimana hukum memondokkah anak di usia dini?
Jawaban:
Memondokkan anak, dalam arti menyerahkan pendidikan keagamaan kepada
lembaga keislaman berbasis asrama adalah mubah jika memenuhi syarat berikut:

1. Aspek kelembagaan, mencakup landasan ideologis yang harus berpegang pada
ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah; tidak mengajarkan paham-paham yang
menyimpang. Selain itu, pesantren harus menerapkan tata kelola dengan prinsip
manajemen ramah anak.

2. Aspek ekonomi, yaitu apabila pembiayaan pendidikan di pesantren tidak
mengganggu pemenuhan kebutuhan pokok. Apabila pembiayaan tersebut justru
mengganggu, maka orang tua tetap berusaha memberikan alternatif pendidikan
agama lebih proporsional, khususnya dalam pemenuhan materi pembelajaran
wajib, seperti dasar-dasar ibadah dan sirah Nabawiyah (bagi anak yang belum
tamyiz).

3. Aspek psikologi anak, meliputi kesiapan mental tidak ada gejala psikologi yang
membahayakan.

Namun, status hukum tersebut dapat berubah menjadi wajib, khususnya bagi
anak yang telah tamyiz, apabila orang tua tidak mampu menunaikan kewajiban
pendidikan dasar keagamaan seperti thaharah dan ibadah serta ketika anak berada
dalam lingkungan yang berpotensi merusak keberagamaan.

Catatan: Usia dini/ anak yang dimaksudkan dalam pembahasan ini dan
berikutnya (deskripsi masalah no. 2) adalah usia anak yang belum mencapai agil
baligh.
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Pertanyaan:
b. Apakah dengan memondokkan anak ke pesantren kewajiban orang tua dalam
mendidik dan mengasuh anak dapat dianggap gugur?

Jawaban:

Hakikatnya, mendidik, mengasuh dan pembiayaan keduanya adalah bagian dari
konsep hadhanah. yaitu kewenangan dan tanggung jawab untuk menjaga, mendidik,
mencukupi kebutuhan dasar anak (sandang pangan), serta memastikan pengajaran
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pokok-pokok agama yang berkaitan dengan sahnya ibadah.

Sehingga sekadar memondokkan anak tidak dapat menggugurkan tanggung
jawab tersebut, karena memondokkan anak ke pesantren tidak dimaksudkan sebagai
pengalihan atau pelepasan tanggung jawab hadhanah, melainkan sebagai bentuk
pelaksanaan dan optimalisasi tanggung jawab melalui pendelegasian fungsi pendidikan
kepada lembaga yang dinilai lebih kompeten.

Oleh karena itu, orang tua tetap berkewajiban melakukan pengawasan,
pembinaan, serta menjamin terpenuhinya hak-hak anak, meskipun secara formal proses
pendidikan dan pembinaan keagamaan dilaksanakan oleh pesantren.
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Pertenyaan:
c. Bagaimana hukum memondokkan orang tua yang telah lanjut usia?

Jawaban:
Hukum memondokkan orang tua yang telah lanjut usia diperbolehkan dengan
ketentuan berikut:

1. Dilakukan atas dasar keinginan orang tua atau atas inisiatif anak yang disertai
persetujuan dan ridha orang tua, serta dibicarakan dengan cara yang tidak
melukai perasaan, martabat, dan kehormatan orang tua.

2. Memondokkan orang tua lanjut usia, oleh uruf yang berlaku tidak dimaknai
sebagai bentuk penelantaran atau pengabaian terhadap orang tua.
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